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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital melahirkan fenomena ghosting, yaitu
pemutusan komunikasi secara sepihak tanpa penjelasan. Tindakan ini tidak
hanya menimbulkan luka emosional, tetapi juga bertentangan dengan nilai-
nilai Islam yang menekankan pentingnya menepati janji dan menjaga
persaudaraan. Walaupun istilah ghosting tidak ditemukan secara eksplisit
dalam al-Quran, maknanya dapat dipahami melalui konsep pengingkaran janji
serta larangan memutus silaturahmi. Dalam perspektif Islam, perilaku ini dapat
dikaitkan dengan konsep ingkar janji, memutus silaturahmi, dan merusak
ukhuwah. Al-Quran telah memberikan prinsip etika sosial melalui sejumlah
ayat, di antaranya Q.S. al-Nahl ayat 91-92, Q.S. al-Baqgarah ayat 27, dan Q.S.
al-Hujurat ayat 10.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tafsir tahlili
berbasis studi kepustakaan. Sumber utama adalah Tafsir Al-Misbah karya
Muhammad Quraish Shihab, khususnya penjelasan terhadap Q.S. Al-Nahl ayat
91-92 dan Q.S. Al-Baqarah ayat 27, dan Q.S. al-Hujurat atat 10. Sumber
pendukung literatur yang relevan mengenai ghosting dan metodologi tafsir.
Analisis dilakukan dengan teknik content analisis yang melibatkan kajian
makna bahasa, asbab nuzul, keterkaitan ayat, dan pemahaman makna secara
umum.

Menurut Penafsiran Muhammad Quraish Shihab dalam kitab Tafsir al-Misbah
menafsirkan fenomena ghosting melalui konsep tanqudhu (pembatalan janji)
dalam Q.S. Al-Nahl ayat 91-92, serta gqath’'u ar-rahim (pemutusan
silaturahmi) dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 27. Menurutnya, ghosting termasuk
bentuk pengingkaran komitmen yang melanggar prinsip menepati janji (bi ‘ahd
Allah) dan merusak hubungan sosial. Metafora perempuan yang mengurai
benang digunakan untuk menggambarkan rapuhnya kepercayaan yang hancur
akibat ghosting. Adapun Q.S. al-Hujurat ayat 10 menekankan prinsip
ukhuwah dan penyelesaian konflik melalui komunikasi yang sehat, sehingga
ghosting dinilai bertentangan dengan ajaran tersebut. Penafsiran Shihab
memperlihatkan bahwa al-Quran mampu menjawab problematika sosial
kontemporer, termasuk ghosting. Janji dalam interaksi digital, meskipun tidak
formal, tetap mengandung dimensi moral dan spiritual. Ghosting tidak hanya
melukai individu tetapi juga berpotensi merusak kepercayaan sosial yang lebih
luas. Dengan demikian, nilai ukhuwah, keterbukaan, dan tanggung jawab
sebagaimana ditegaskan al-Quran tetap relevan sebagai pedoman etika
komunikasi digital.

Kata Kunci: Ghosting Menurut Tafsir Al-Misbah, Ingkar Janji, Sumpah
Palsu, Silaturahmi Menurut Tafsir Al-Misbah, Ayat-Ayat Larangan Ghosting
Menurut al-Quran.
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ABSTRACT

The development of digital technology has given rise to the phenomenon of
ghosting, namely the unilateral termination of communication without
explanation. This act not only causes emotional harm but also contradicts
Islamic values that emphasize the importance of keeping promises and
maintaining brotherhood. Although the term ghosting is not explicitly
mentioned in the Qur’an, its meaning can be understood through the concepts
of breaking promises and the prohibition of severing kinship ties. From an
Islamic perspective, this behavior is closely related to the notions of unfulfilled
promises (inkar al- ‘ahd), severing relationships (gat * al-rahim), and damaging
brotherhood (ukhuwah). The Qur’an provides ethical principles for social
interaction in several verses, including Surah al-Nahl (91-92), Surah al-
Bagarah (27), and Surah al-Hujurat (10).

This study employs a qualitative approach using the tafsir tahlili method within
the framework of library research. The primary source is Zafsir al-Misbah by
Muhammad Quraish Shihab, particularly his interpretation of Surah al-Nahl
(91-92), Surah al-Baqarah (27), and Surah al-Hujurat (10). Supporting data
were obtained from relevant literature on ghosting and Qur’anic exegesis
methodology. The analysis applies content analysis techniques, examining
linguistic aspects, asbab al-nuzil, intertextual relations, and the broader
contextual meaning of the verses.

According to Muhammad Quraish Shihab’s interpretation in 7afsir al-Misbah,
ghosting can be understood through the concept of tanqudii (breaking
promises) in Surah al-Nahl (91-92) and gat ‘ al-rahim (severing ties of kinship)
in Surah al-Baqarah (27). He argues that ghosting represents a violation of
commitment, contradicting the principle of honoring promises (bi ‘ahd Allah)
and undermining social relationships. Furthermore, Surah al-Hujurat (10)
underscores the principle of ukhuwah (brotherhood) and the resolution of
conflicts through constructive communication, placing ghosting in opposition
to Qur’anic teachings.

Shihab’s interpretation demonstrates that the Qur’an provides guidance for
addressing contemporary social issues, including ghosting. Even though
promises in digital interactions are often informal, they still carry moral and
spiritual weight. Ghosting not only harms individuals but also threatens wider
social trust. Thus, the Qur’anic values of wukhuwah, openness, and
responsibility remain highly relevant as ethical guidelines for digital
communication.

Keywords: Ghosting in Tafsir al-Misbah: Breaking Promises, False Oaths,
Kinship, and Qur’anic Verses on the Prohibition of Ghosting
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zaman ini telah di dominasi oleh teknologi digital yang dapat
dimanfaatkan untuk memberikan kemudahan pendukung aktivitas kehidupan
manusia seperti, laptop, smartphone, belum lagi kehadiran aplikasi-aplikasi
media sosial dan artificial intelligence (Al) memberikan dampak postif dalam
memberikan percepatan laju komunikasi/informasi yang kini tanpa ada lagi
batasan ruang dan waktu. Kemajuan teknologi dan informasi memberikan
kemajuan dalam berbagai sektor kehidupan manusia seperti sektor ekonomi,
politik, sosial, budaya dan lainya, maka dituntut manusia untuk bisa
beradaptasi dengan segala perubahan tersebut. Kendati demikian, pesatnya
kemajuan teknologi juga memberikan dampak negatif memunculkan berbagai
problematika masalah yang harus dipecahkan, dijawab dan pemberian jalan
keluar sebagai solusi. Pasalnya, kemajuan teknologi dan informasi telah
memberikan ruang kemudahan berintraksi dengan siapapun antar masyarakat
luas yang memiliki perbedaan budaya, sehingga mempengaruhi karakter/
perilaku masyarakat dan gaya kehidupan masyarakat saat ini.

Dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih, hal ini
membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap perubahan pola interaksi
masyarakat, hampir semua hal bisa dilakukan secara daring atau online.
Bentuk komunikasi yang terjadi juga mengalami perubahan dengan
memberikan kemudahaan melalui penggunaan media sosial, sebab itu untuk
menghubungkan orang dari berbagai belahan dunia, menyebabkan jarak

komunikasi dan penyebaran informasi kini tidak lagi batasan.! Sebagaimana

! Annisa Wahid, “Tasawuf Dalam Era Digital (Menjaga Kesadaran Spiritual Di Tengah
Arus Teknologi”, ILJ: Islamic Learning Journal (Jurnal Pendidikan Islam), Vol. 2 No. 1 2024,
h. 60-63.



dalam data laporan Survei APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia) Tahun 2022 di kutip dalam jurnal menyatakan bahwa, tahun 2021-
2022 menunjukkan bahwa terdapat 210.026.769 penduduk Indonesia yang
terkoneksi dengan internet. Peningkatan ini terjadi secara signifikan terutama
saat pandemi sebesar 64.80% di tahun 2018 menjadi 77.02% di tahun 2022.
Perangkat yang digunakan untuk mengakses internet adalah komputer/laptop
sebanyak 0.73%, handphone/tablet (smartphone) sebesar 89.03% dan
menggunakan keduanya (komputer/laptop dan smartphone) sebesar 10.24%.2

Dari data diatas terlihat penggunaan internet melalui handphone/tablet
(smartphone) menunjukan angka tertinggi, sehingga menyebabkan terjadinya
aktivitas komunikasi secara digital yang terjadi secara masif. Data tersebut
menggambarkan bahwa internet memberikan dampak positif kepada aspek
kehidupan manusia, namun dapat memberikan potensi tindakan
penyalahgunaan penggunaan internet seorang individu akan mengalami
kesulitan dalam mengelolah kehidupan sehari-hari secara langsung,
dikarenakan penggunaan internet yang berlebihan mempengaruhi gejala
kognitif, emosional maupun perilaku.> Demikian terjadinya perkembangan
teknologi digital membuat kemudahaan komunikasi dalam kehidupan
manusia, namun permasalahan yang menjadi penting untuk membentuk
tatanan masyarakat yang baik, sebagai bekal perilaku seorang agar bijak
menggunaan media sosial yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Perihal teknologi menciptakan kemudahan komunikasi untuk
berintraksi kepada seorang yang tidak pernah ditemui/sudah ditemuinya

melalui media sosial. Kecanggihan teknologi dengan kehadiran media sosial

2 Prilya S. Andrianie, et.al., “Problematic Internet Use Pada Remaja Analisis
Bibliometrik”, Jurnal Psikologi, Vol. 17 No. 1 2024, h. 111-112.

3 Prilya S. Andrianie, et.al., “Problematic Internet Use Pada Remaja Analisis
Bibliometrik”,......h. 111.



telah dimanfaatkan manusia memberikan pengaruh gaya hidup baru yang tidak
lepas dari perangkat elektronik.

Teknologi informasi dan komunikasi secara digital memberikan seorang
kemudahan dalam melakukan kontak sosial yang tidak hanya melalui
hubungan badaniyah, tetapi juga menjembatani komunikasi hubungan jarak
jauh melalui secara digital melalui sambungan internet, membuat
terhubungnya masyarakat dunia global. Penciptaan suatu transformasi dalam
ruang gerak kehidupan baru bagi masyarakat yaitu, kehidupan masyarakat
maya (cyber community).* Ghosting bagian dari perilaku untuk memutuskan
silahturami kepada bentuk hubungan manusia dengan manusia, seperti
persaudaraan, persahabatan, hubungan antara orang tua dengan anak, guru
dengan murid, dan majikan dengan pembantu. Kata ghosting dikalangan
remaja sempat menjadi viral dan tranding di media sosial serta memiliki kata
kunci terbanyak yang dicari oleh orang Indonesia di tahun 2020-2023.
Ghosting sering digunakan saat ini diartikan sebagai perilaku menghilang/
menjauh secara tiba-tiba dari seorang tanpa adanya perizinan/pamitan, dapat
diartikan juga pemutusan hubungan sepihak/ ingkar janji antara manusia satu
dengan manusia lainnya, bukan saja dikaitkan kepada masalah percintaan.

Dalam Islam, istilah ini cenderung kepada perilaku memutus
silaturrahmi. Dimana kelak, pelakunya akan mendapatkan kecaman yang keras
dari Allah, baik di dunia maupun di akhirat.’ Jika ditelisik lebih dalam sikap
dari pelaku ghosting berupa tindakan enggan melakukan komunikasi seperti
menghilang dan menjauh tanpa memberikan kejelasan terlebih dahulu,

menyebabkan kerugian oleh salah satu pihak seperti mengelami dampak pada

4 Dede Rubai Misbahul Alam, et.al.,, “Urgensi Pendidikan Karakter Islami di Era
Disrupsi”, AI-Madrasah: Jurnal llmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 7, No. 3, 2023,
h. 1138

5 Fatimatuz Zahro, “Ghosting Dalam Al-Quran (Kajian Tafsir Tematik)”, Skripsi.
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, Tahun
2022, h. 1



psikologis yakni marah, bingung, cemas, depresi dan lain sebagainya. Dampak
negatif dari perilaku ghosting yang dilakukan memberikan tumbuhnya emosi
negatif berupa emosi marah, emosi sedih dan tidak percaya diri.

Hasil penelitian menurut Marini dkk (2021) dalam jurnalnya yang
berujudul Psychological distress of ghosting victims in early adulthood
menyatakan bahwa perilaku ghosting dapat membuat korbannya memiliki
dampak yang cukup menyakitkan bagi penerimanya, yang mana ghosting
kepada keadaan emosional tidak nyaman dialami oleh individu menyebabkan
psychological distress (menggangu kondisi inidividu baik secara mental dan
fisik) dan berkorelasi negatif dengan kepuasaan negatif. Perilaku negatif
terjadi kepada korban ghosting khususnya pada masa dewasa awal mengalami
gejala emosi yang tidak menyenangkan seperti marah, sedih, dan korban juga
bisa mengalami depresi kecemasan. Dewasa ini, gejala yang paling sering
dihadapi adalah depresi dan kecemasan yang sering terjadi.® Dampak
dirasakan oleh korban ghosting meliputi dampak fisiologis yang dialami tidur
tidak teratur, berat badan turun, nafus makan menurun.

Dampak psikologis juga memberikan perasaan negatif tidak percaya diri
dan overthingking, sehingga menyebabkan psychological distress (menggangu
kondisi inidividu baik secara mental dan fisik). Psychological distress berupa
tekanan psikologis menyebabkan tidak stabilnya kondisi emosional, kognisi
dan perilaku serta perasaan korban meliputi kecemasan dan depresi, sering
merasa lelah, keinginan untuk selalu beraktifitas tanpa lelah, dan merasa
insecure.” Korban ghosting dalam Journal Of Social and Personal

Relationship tahun 2018 menunjukan bahwa 25% dari total 1.300 responden,

6 Liza Marini dan Vany Regina Sembiring, “Psychological Distress of Ghosting
Victims in Early Adulthood”, Psikologia: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Psikologi, Vol. 16,
No. 2, 2021, h. 48-50.

7 Fahira Ulandari dan Elrisfa Magistarina, “Hubungan Antara Strategi Koping Dengan
Psychological Distress Pada Dewasa Awal Yang Menjadi Korban Ghosting Di Kota Padang”,
Nusantara: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, Vol. 11, No. 9, 2024, h. 3525



sedangkan 20% mengaku bahwa pelaku ghosting.® Berbicara mengenai
ghosting dikategorikan sebagai ingkar janji dengan menghilang begitu saja,
yang dapat di hubungkan dengan berbagai konteks kehidupan. Bila dikaitkan
dengan romantisme hubungan seseorang maupun keluarga didukung dalam
hasil penelitian Hasna, dkk (2023) menyebutkan bahwa ghosting dalam
keluarga terjadi oleh suami dengan mengupayakan oleh suami kepada istrinya
dipicu oleh keraguan atas pernikahannya, sehingga mendorong suami untuk
melakukan/mengupayakan ghosting kepada istrinya.

Ghosting pada konteks profesionalitas kerja juga terjadi dilakukan oleh
karyawan sebagai bentuk penolakan, penghukuman, ketidakpuasan,
ketidaksetujuan, tindakan konstruktif, pesimisme, sehingga membuat korban
karyawan tidak dapat berbicara tanpa syarat karena dianggap negatif, bahkan
lebih buruk menyebabkan dipecat dengan meninggalkan perasaan bingung dan
terisolasi bahkan di ruang kerja.” Belum lagi, pelaku ghosting dalam konteks
percintaan maupun pertemanan adalah mengakhiri hubungan secara
mendadak. Dalam percintaan para remaja menjalin hubungan pacaran
seringkali dijanjikan untuk dinikahi tetapi janji tersebut tidak ditepati. Janji
dinikahi dianggap sebagai ghosting ini disampaikan lewat lisan berupa rayuan,
bahkan ada yang merayu untuk berhubungan badan dengan janji untuk
dinikahi, namun mengingkari janji tersebut dan menghilang begitu saja.
Selanjutnya, konteks percintaan bagi seorang yang akan melaksanakan
perkawinan sudah 90 persen persiapan, mulai biaya catering, sewa gedung dan
lain-lain tetapi mengingkari janji menikahinya, tindakan tersebut adanya pihak
yang dirugikan bisa menggugat si pelaku baik dalam jalur perdata maupun

jalur pidana.

8 Lisa Febri Hariyani, et.al., “Fenomena Ghosting Dalam Hubungan Pascakencan dan
Pernikahan”,........ h. 1.

® Hasna, et.al., “Tindakan Ghosting Dalam Keluarga Mahasiswa Boyolali Solo Raya”,
Indonesian Journal of Sociology, Education, and Development, Vol. 6, No. 1 2024, h. 105.



Dengan demikian, pelaku ghosting memberi kesan bahwa seorang tidak
bertanggung jawab secara moral, dengan meninggalkan korban tanpa
memberikan suatu alasan yang jelas memberikan beban mental dan psikologis
terhadap korban, bahkan memberikan tindakan pelanggaran hukum yang dapat
dimintai pertanggungjawabannya. Perbuatan ghosting dapat diartikan berupa
tindakan pembohongan, ingkar janji dan memutuskan tali silahturahmi dari
berbagai konteks perbuatannya yang dapat dilakukan dan merugikan korban.'”
Sehubungan mengenai ghosting penjelasan diatas memberikan indikasi bahwa
ghosting Dbisa terjadi dalam konteks keluarga, hubungan suami istri,
pertemanan, bahkan hubungan asmara/pacaran tanpa ikatan perkawinan, sebab
tersebut memberikan kerusakan hubungan kedua belah pihak, hal tersebut
dikarenakan dampak negatif dari penggunaan media sosial di era digital saat
ini yang memudahkan untuk melakukan ghosting, dikonotasikan juga sebagai
bentuk mengukuti trend tanpa memikirkan dampak apapun bagi kedua belah
pihak.

Dilihat dari penjelasan diatas ghosting dapat garis bawahi pengakhiran
hubungan tanpa kejelasan menimbulkan adanya sikap tidak bertanggung jawab
berupa bentuk upaya menghindari permasalahan mengakibatkan putusnya tali
silaturahmi atau juga sebagai tindakan yang mengarah kepada ingkar janji.
Sehubungan perihal mengenai hal tersebut pemahaman mengenai istilah
ghosting dapat dihubungkan dengan ingkar janji, sumpah palsu dan memutus
tali silaturahmi sebagaimana ayat-ayat.dalam al-Quran seperti yang terdapat

dalam Q.S.al-Nahl ayat 91-92, yang berbunyi:

10" Aufi Imadudin, et.al., “Ghosting Pasca Peminangan/Khitbah Menurut Hukum
Perdata Indonesia Dan Hukum Islam”, The Indonesian Journal of Islamic Law and Civil Law,
Vol. 2 No. 2,2021, h. 171-172.



riqc«m;:.u; 5 S S oI “NMM\G\;\«» % 1555

Gy BT g8 w2 W52 .58 6 19 gl e G3LE

10 5 ”riswﬁ.dﬁm\rgpuu 1l o B 5586 51 S s S
GHERTEE

Tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji. Janganlah kamu
melanggar sumpah(-mu) setelah meneguhkannya, sedangkan kamu telah
menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah itu). Sesungguhnya
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. Janganlah kamu seperti seorang
perempuan yang menguraikan tenunannya yang sudah dipintal dengan kuat
menjadi cerai-berai kembali. Kamu menjadikan sumpahmu sebagai alat penipu
di antaramu karena ada (kecenderungan memihak kepada) satu golongan yang
lebih banyak kelebihannya (jumlah, harta, kekuatan, pengaruh, dan
sebagainya) daripada golongan yang lain. Sesungguhnya Allah hanya menguji
kamu dengan hal itu dan pasti pada hari Kiamat Allah akan menjelaskan
kepadamu apa yang selalu kamu perselisihkan. (Q.S. al-Nahl, (16):91-92).

Ayat diatas memberikan isyarat secara garis besar mengenai larangan
mengingkari janji atau sumpah untuk menipu. Kendati demikian, terdapat
esensi isyarat mengenai ghosting dalam maksud ayat diatas tersampaikan
untuk para makhluknya, dikarenakan masalah yang kita hadapi sejatinya telah
ada jawabannya dalam al-Quran, tetapi dibutuhkan eksplorasi agar lebih
mengenal dan mendalami kandungan al-Quran. Al-Quran berperan sebagai
pedoman hidup manusia, agar mampu bersikap baik dalam berkehidupan
kepada Allah Swt dan manusia lainnya, termasuk al-Quran juga mampu
merespon berbagai problematika kehidupan termasuk menjawab fenomena
ghosting. Sebagaimana penjelasan diatas penelitian ini untuk memberikan
pemahaman dalam penafsiran al-Quran mengenai perilaku ghosting, demi
menjawab problematika ghosting maka diperlukan untuk menengok/menggali

serta menafsirkan lebih lanjut terkait penjelasan al-Quran secara tersirat



ataupun tersurat, agar dapat mengambil pelajaran dan solusi dalam
menghadapi fenomena ghosting. Penelitian ini menggunakan pendekatan
tahlili melalui penggalian dan analisis pemaknaan terkait ghosting menurut
Muhammad Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah.

Penelitian ini penulis berusaha menjelaskan fenomena ghosting yang
dipahami dalam kitab tafsir al-Misbah pada Q.S. al-Nahl ayat 91-92, yang
secara tersirat berhubungan kepada perilaku ingkar janji, sumpah palsu, dan
memutus silahturami dari pandangan mufasir. Maka penelitian ini
menitikberatkan pada pandangan mufasir Muhammad Quraish Shihab
terhadap perilaku ghosting, maka penelitian ini memberikan pengetahuan dan
pemahaman yang mendalam mengenai permasalahan yang dapat diuraikan
dalam judul, “Analisis Ghosting Dalam Al-Quran Menurut Muhammad
Quraish Shihab Pada Tafsir Al-Misbah”

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang penelitian di atas masalah yang terkait dengan
penelitian ini, diantaranya:

a. Kurangnya pembatasan dan pengawasan dalam menggunakan
smartphone yang menyebabkan dapat digunakan untuk hal-hal negatif,
lalu dapat digunakan untuk berkomunikasi melalui media sosial
melalui instagram, facebook, twitter, whats 'up membuat ranah privasi
seorang hilang, bahkan melalui media sosial membuat seorang mudah
melakukan hubungan komunukasi/intraksi kepada seorang yang tidak
pernah ditemui, sebab itu terjadilah fenomena seorang akan melakukan
ghosting.

b. Kurangnya pemahaman mengenai dampak psikologis dari ghosting
seperti bingung, marah, bingung, cemas, depresi, dan perasaan tidak

percaya diri dan overthingking, disebabkan terjadinya pola komunikasi



yang tidak sehat seperti tindakan memutuskan hubungan
intraksi/komunikasi kepada seorang secara tiba-tiba, menghilang dan
menjauh tanpa memberikan kejelasan terlebih dahulu

c. Kurangnya pengawasan dalam penggunaan media sosial di era digital
membuat terjadinya trend fenomena ghosting yang terjadi dalam
berbagai konteks keluarga, hubungan suami istri, pertemanan, bahkan
hubungan asmara/pacaran tanpa ikatan perkawinan, sebab tersebut
memberikan kerusakan hubungan kedua belah pihak tanpa
memikirkan dampak apapun bagi kedua belah pihak.

d. Kurangnya kajian dan pedoman dalam literasi digital Islam yang
membahas ghosting, sehingga membuat ghosting dianggap wajar dan
sepele bagi korbannya, padahal memiliki dampak buruk secara
emosional.

e. Kurangnya kepahaman dan kepemilikan komunikasi Islam dalam
intraksi digital yang sehat, yang tidak memberikan dampak kerugian
bagi kedua belah pihak.

2. Pembatasan Masalah

Batasan masalah berisi tentang batasan pembahasan masalah
terhadap penelitian yang dilakukan. Bagian ini bertujuan agar
pembahasannya lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang dicapai, maka
penelitian ini memberikan fokus kepada ghosting yang dikaji pada tafsir al-
Misbah karangan Muhammad Quraish Shihab, lalu batasan masalah yang
digunakan peneliti adalah menafsirkan Q.S. al-Nahl ayat 91-92 dan Q.S. al-
Baqarah ayat 27 dan Q.S.al-Hujurat ayat 10, adapun yang dapat dijadikan
bahan kajian yang mendukung ayat tersebut menjelaskan mengenai ghosting
seperti Q.S. al-Isra ayat 34. Alasan penulis mengambil ayat diatas sebagai
bentuk batasan masalah yang akan dikaji mengenai ghosting, dikarenakan

ayat tersebut mengandung etika fundamental dalam menjalin hubungan
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sosial dan komunikasi, seperti Q.S. al-Nahl ayat 91-92 dan Q.S. al-Bagarah
ayat 27 serta Q.S.al-Hujurat ayat 10, karena secara eksplisit memberikan
perintah kepada manusia untuk tidak memutus silahturahmi, menempati janji
dan tidak mengingkari setelah diteguhkan, lalu pengingkaran tanggung
jawab dan janji dalam relasi percintaan, pertemanan maupun kerja sama yang
erat kaitannya di era digital saat ini. Berdasarkan hal demikian konteks
ghosting merupakan bentuk pengabaian terhadap etika Islam seperti
klarifikasi, berintraksi dengan baik dan menepati janji. Maka dengan
menjadikan ayat diatas sebagai bahan kajian memberikan kontribusi kepada
literasi Islam mengenai ghosting dan etika komunikasi digital berbasis al-
Quran.
3. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka permasalahan
yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimana penafsiran Muhammad Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah
mengenai Q.S. al-Nahl ayat 91-92, Q.S. al-Baqgarah ayat 27 dan Q.S. al-
Hujurat ayat 10 terkait ghosting ?

b. Bagaimana relevansi penafsiran M. Quraish Shihab mengenai ayat-ayat

ghosting dalam konteks saat ini ?

C. Tujuan Penilitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menggali penafsiran Muhammad Quraish Shihab dalam tafsir
al-misbah mengenai ayat-ayat al-Quran terkait ghosting.

2. Untuk menganalisis penafsiran Muhammad Quraish Shihab dalam
tafsir al-Misbah dari Q.S. al-Nahl ayat 91-92, Q.S. al-Baqarah ayat 27
dan Q.S. Hujurat ayat 10 untuk dapat memahami fenomena ghosting.

3. Untuk menganalisis relevansi penafsiran Muhammad Quraish Shihab

mengenai ayat-ayat ghosting dalam konteks saat ini
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D. Manfaat Penelitian
Sebagai karya tulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat yang bersifat teoritis maupun praktis, diantaranya:
1. Teoritis

a. Sebagai sarana yang memberikan keilmuwan dalam penafsiran al-
Quran, dalam rangka memberikan jawaban atas problematika dari
penggunaan media sosial.

b. Sebagai bahan penambah pengetahuan dalam ragam penafsiran al-
Quran berkaitan mengenai fenomena ghosting dalam perkembangan
media sosial.

2. Praktis

a. Dapat memberikan masukan dan kontribusi positif dalam rangka
mengetahui penafsiran al-Quran mengenai fenomena ghosting
dalam ayat al-Quran.

b. Dapat memberikan sebuah manfaat pemahaman mengenai ghosting
perspektif al-Quran berdasarkan ayat-ayat al-Quran dan dapat
menjawab berbagai hal mengenai problematika permasalahan
perkembagan zaman yang terjadi saat ini.

c. Sebagai wawasan, untuk dapat memberikan kesadaran untuk dapat
menjaga dirinya dari tindakan-tindakan fenomena ghosting yang
menyebabkan berbagai dampak, dapat merusak hubungan

kehidupan saat ini.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka yang dibahas dalam skripsi ini secara spesifik akan
mengkaji tentang Analisis Ghosting Dalam Al-Quran Menurut Muhammad
Quraish Shihab Pada Tafsir Al-Misbah, yang memiliki beberapa inspirasi

dan menjadi dasar dilakukannya penelitian, antara lain:
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1. Skripsi Fatimatuz Zahro (2022) yang berjudul “Ghosting Dalam Al-
Quran”.!! Penelitian ini menyoroti fenomena mengenai ghosting
sebagai isu yang aktual dan tranding di masyarakat, dikarenakan
dikaitkan dengan masalah pemutusan/hilang tiba-tiba menyangkut
segala bentuk hubungan manusia dengan manusia, seperti persaudaraan,
persahabatan, hubungan antara orang tua dengan anak, guru dengan
murid, dan majikan dengan pembantu. Perilaku ini sama dengan
perilaku memutus silaturrahmi dalam Islam. Dengan demikian,
penelitian ini untuk mengetahui pandangan al-Quran terhadap ghosting
dan apa dampaknya dalam kehidupan sosial. Hasil penelitian
menemukan bahwa ghosting sebagai salah satu perilaku yang memiliki
persamaan dengan memutus silaturrahmi. Memutus silaturrahmi atau
qathi’'urrahmi dirasa tepat digunakan untuk menyebutkan istilah
ghosting dalam al-Quran, karena keduanya memiliki pengertian yang
sepadan, yaitu sama-sama digunakan untuk menyatakan pemutusan/
pengakhiran hubungan, baik hubungan pertemanan, persahabatan,
asmara, maupun kekeluargaan. Meski begitu, tidak semua ghosting
dilarang, ada ghosting yang diperbolehkan yaitu ghosting dalam
hubungan pacaran. Selain itu, ghosting juga memiliki dampak dalam
kehidupan sosial, diantaranya merasa dirinya tidak berharga,
dicampakkan, marah, bingung terhadap perkara yang seharusnya
dilakukan, perasaan menyalahkan diri sendiri, insecure sampai frustasi
hingga alami stress.

Dengan demikian, persamaan pada penelitian ini adalah memiliki
titik temu pada fokus utamanya, yaitu mengaitkan fenomena sosial

ghosting dengan nilai-nilai al-Quran. Keduanya sama-sama berusaha

' Fatimatuz Zahro,” Ghosting Dalam Al-Quran”, Skripsi. Universitas Islam
Walisongoi, Fakultas Ushuluddin dan Humuniora, Semarang, Tahun 2022.
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menunjukkan bahwa sikap menghilang secara sepihak tanpa kejelasan
tidak sejalan dengan prinsip ajaran Islam yang menekankan pentingnya
menepati janji, menjaga komunikasi, membina ukhuwah, serta berlaku
jujur dalam hubungan sosial. Dari sisi pendekatan, keduanya
menggunakan metode tafsir dengan menelaah ayat-ayat yang dianggap
relevan dengan tema ghosting. Meski memiliki fokus yang sama,
lingkup kajian keduanya berbeda. Skripsi Fatimatuz Zahro (2022)
bersifat lebih umum karena menelaah ayat-ayat al-Quran yang relevan
dengan ghosting tanpa mengikat diri pada satu kitab tafsir tertentu.
Penelitian ini mencoba menampilkan dasar-dasar normatif dari al-
Quran yang menolak praktik ghosting serta menyoroti dampaknya
dalam kehidupan sosial. Sebaliknya, penelitian tentang Quraish Shihab
dalam Tafsir al-Misbah membatasi kajian hanya pada penafsiran
seorang mufasir kontemporer, yaitu Muhammad Quraish Shihab.
Fokusnya lebih spesifik karena berusaha mengungkap bagaimana
Quraish Shihab memahami ayat-ayat terkait ghosting dan bagaimana
relevansi penafsirannya pada konteks kemajuan zaman saat ini, yang
mengisyaratkan kepada nilai moral seperti amanah, komunikasi yang
sehat, serta penghargaan terhadap hubungan sosial. Dengan demikian,
kedua penelitian ini memberikan kontribusi kepada pemahaman
kontekstual bagi umat Muslim bahwa tindakan ghosting bukan hanya
fenomena tanpa penjelasan, tetapi terdapat dalam al-Quran, lalu
penelitian ini juga memberikan kontribusi pengembangan pola pikir
bagi pembaca dan penulis, serta mampu memberikan penambahan

informasi kepada pembaca mengenai ghosting dalam al-Quran.
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2. Skripsi Tri Indah Hapsari (2024) yang berjudul “Studi Komprasi
Tentang ghosting Dalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah.”!2
Menjelaskan mengenai tentang ghosting yang menjadi populer untuk
melakukan perilaku putusnya hubungan seseorang dengan orang lain
seperti pasangan, teman dan keluarga secara tiba-tiba dan tanpa pesan
atau keterangan. Penelitian ini untuk melihat fenomena ghosting dalam
tafsir Al-Quran, khususnya tafsir al-Azhar dan tafsir al-Mishbah.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, melalui studi kepustakaan
(library research). Adapun metode penelitian kualitatif berupa sttudi
kepustakaan, dengan pendekatan tafsir muqarin, khususnya cara
menafsirkan ayat-ayat ghosting dalam kedua kitab tafsir al-Azhar dan
al-Mishbah. Hasil dari penelitian ini mengukapkan bahwa ghosting
ditekankan pada sumpah palsu sebagai kata yang sia-sia; memutus
silaturrahmi diselaraskan dengan inkar janji. Adapun bagi Quraish
Shihab ingkar janji dilarang, demikian juga dengan sumpah palsu,
memutus tali silaturahmi sebagai wujud sifat fasik. Maka persamaan
kedua tafsir tersebut menggunakan metode fah/ili dengan pendekatan
al-igtiran (perpaduan antara al-Ma’tsur dan al-Ra’y), corak adabi
ijtima’i, serta keduanya berupaya menampilkan konteks keindonesiaan
sesuai dengan masa dan tempat mereka berada. Adapun perbedaannya
tampak pada antara lain: tafsir Hamka misalnya terdapat pemenggalan
ayat, tafsir dengan Hadis, dan menasabah secara komprehensif. Quraish
Shihab menafsirkan tanpa memenggal ayat dan menjelaskan kata-kata

kunci dengan detail.

12 Tri Indah Hapsari “Studi Komprasi Tentang ghosting Dalam Tafsir Al-Azhar dan
Tafsir Al-Misbah.” Skripsi. Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwekerto, Progam Studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan
Humaniora, Tahun 2024.
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Dengan demikian, persamaan pada penelitian adalah memiliki
titik temu pada fokus kajian. Keduanya sama-sama membahas
fenomena ghosting sebagai persoalan sosial kontemporer yang
dikaitkan dengan nilai-nilai al-Quran. Perbedaan utama terdapat pada
cakupan dan metode analisis. Penelitian Tri Indah Hapsari (2024)
bersifat komparatif, karena menempatkan dua kitab tafsir besar yaitu
Tafsir Al-Azhar karya Hamka dan Tafsir al-Misbah karya Quraish
Shihab sebagai objek kajian. Dengan pendekatan ini, Hapsari mencoba
menemukan kesamaan dan perbedaan sudut pandang kedua mufasir
dalam memandang ghosting. Sedangkan penelitian yang akan dituliskan
lebih terarah pada Quraish Shihab sebagai pemberian penafsiran dan
sekaligus relevansinya pada konteks saat ini, berkaitan pada fenomena
sosial yang berkembang di masyarakat modern.

3. Jurnal Lisa Febri Hariyani, Rifa Mutiara Hidayat, Aliah Charis dan
Acep Ega (Vol. 3, No. 1, 2023) yang berjudul “Fenomena Ghosting
Dalam Hubungan Pascakencan dan Pernikahan'? Jurnal ini mengenai
sebuah kajian dalam fenomena ghosting dari pernikahan dan percintaan
pascakencan. Ghosting dalam penelitian ini berdasarkan penelahaan
pada konteks penelitian ini adalah berakhirnya/hilangnya suatu
hubungan cinta secara tiba-tiba. Penelitian ini memberikan fokus
penelitian mengenai ghosting dalam Al-Quran dan apa pengaruhnya
terhadap kehidupan sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kepustakaan kualitatif, dari bahan pustaka, artikel dan buku
sebagai sumber data utama, serta pendapat para ahli sebelumnya. Hasil
penelitian menemukan bahwa ghosting sebelum pernikahan adalah

fenomena di mana seseorang tiba-tiba menghilang atau mengakhiri

13 Lisa Febri Hariyani, et.al., “Fenomena Ghosting Dalam Hubungan Pascakencan dan
Pernikahan”, Relinesia: Jurnal Kajian Agama, Vol. 3, No. 1, Tahun 2023.
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hubungan tanpa alasan atau penjelasan kepada pasangannya yang
sebelumnya mereka rencanakan untuk menikah. Ini dapat meninggalkan
rasa sakit, kebingungan, dan trauma emosional yang dalam pada
pasangan yang ditinggalkan.

Dengan demikian, persamaan pada penelitian ini adalah pada
kesamaan mengenai titik temu dalam membahas/menyoroti masalah
ghosting sebagai perilaku yang menimbulkan dampak negatif, baik
dalam hubungan sosial maupun psikologis. Kedua penelitian sama-
sama menekankan bahwa perilaku ini dapat melukai perasaan, merusak
kepercayaan, serta bertentangan dengan nilai moral yang
mengedepankan kejujuran dan tanggung jawab. Namun, terdapat
perbedaan pada sisi pendekatan dan ruang lingkup, yang berfokus pada
fenomena nyata ghosting dalam konteks pascakencan dan pernikahan,
dengan analisis psikologis serta sosial yang mendeskripsikan penyebab,
bentuk, dan akibat yang ditimbulkan. Sementara itu, penelitian yang
berbasis Tafsir al-Misbah yang menjadikan pemberian dasar normatif,
agar perilaku ghosting dapat dipahami dan dinilai sesuai ajaran Islam.

4. Jurnal Aufi Imaduddin, Mir’atul Firdausi dan Tiyan Iswahyuni (Vol. 2,
No. 2 2021) yang berjudul “Ghosting Pasca Peminangan/Khitbah
Menurut Hukum Perdata dan Hukum Islam”.!* Penelitian ini berangkat
dari fenomena ghosting untuk memberikan pengakhiran hubungan
secara mendadak dalam percintaan dalam hubungan pacaran dan
pertemanan. Jika dalam pecaran seringkali mengalami dijanjikan untuk
dinikahi tetapi janji tersebut tidak ditepati. Janji menikahi yang tidak
ditetapkan akan dianggap sebagai ghosting ini disampaikan lewat lisan

berupa rayuan. Dalam hasil penelitian dari hukum perdata, perilaku

4 Aufi Imadudin, et.al., “Ghosting Pasca Peminangan/Khitbah Menurut Hukum
Perdata Indonesia Dan Hukum Islam”, The Indonesian Journal of Islamic Law and Civil Law,
Vol. 2 No. 2, 2021.
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ghosting yang menyebabkan pembatalan lamaran atau pinangan tidak
menimbulkan hak untuk menuntut berlangsungnya perkawinan kepada
pengadilan, juga tidak ada hak untuk menuntut ganti rugi biaya akibat.
Kemudian dalam hukum Islam ghosting yang menyebabkan pembatalan
khitbah juga tidak mengikat dan tidak ada konsekuensi apapun sebelum
adanya akad nikah, namun pembatalan lamaran atau khitbah harus
dengan tata cara yang baik sesuai dengan tuntutan kebiasaan agar bisa
saling menjaga kehormatan dan silaturrahim masing-masing.
Berdasarkan penelitian diatas penelitian sama-sama mengangkat
isu ghosting sebagai fenomena yang menimbulkan permasalahan sosial
dan moral. Keduanya menyoroti permasalahan ghosting kepada
hubungan sosial yang dapat melukai perasaan, menimbulkan
ketidakadilan, serta bertentangan dengan prinsip etika dalam Islam yang
menekankan kejujuran, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap
orang lain. Perbedaannya terletak pada titik fokus kajian. Penelitian
Imaduddin, Firdausi, dan Iswahyuni (2021) menelaah ghosting dalam
konteks pasca khitbah, dengan pendekatan hukum perdata dan hukum
Islam. Kajian ini menyoroti aspek legalitas, hak, dan kewajiban para
pihak, serta bagaimana tindakan ghosting dipandang sebagai
pelanggaran etika hukum maupun syariat. Sementara itu, penelitian
yang berbasis Tafsir al-Misbah oleh Muhammad Quraish Shihab lebih
menekankan dimensi tafsir Al-Qur’an. Fokus utamanya adalah
menggali makna ayat-ayat yang berkaitan dengan perilaku ghosting
sebagai bentuk pengingkaran terhadap nilai moral Qur’ani.
. Jurnal M. Faiz Nashullah dan Muhammad Nuruddien (Vol. 8 No. 2
2023) yang berjudul “The Phenomenon Of Ghosting in The Family And



18

The Concept Of Mafqud In Islamic Law.”" Penelitian ini memuat
kepada fenomena ghosting yang dilakukan oleh pasangan muda yang
sudah terjadi saat ikatan perkawinan melalui konsep mafqud meskipun
tidak sepenuhnya dapat disamakan. Jenis penelitian dalam artikel ini
adalah penelitian normatif yang dipadukan dengan konseptual dan
pendekatan komparatif. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
ghosting di keluarga mempunyai beberapa kemiripan dengan pasangan
yang mafqud atau dinyatakan hilang pembahasan hukum perkawinan
Islam yaitu keduanya dianggap hilang dan telah meninggalkan keluarga.
Namun motif dan niat pelaku ghosting adalah berbeda dengan orang
yang dianggap mafqud dalam hukum Islam, jadi sah implikasi yang
timbul antara pelaku ghosting dengan orang yang mafqud tidak bisa
disamakan begitu saja, diperlukan analisa yang lebih mendalam dalam
mempelajarinya ghosting dan mafqud.

Berdasarkan penelitian diatas menyoroti kesamaan dengan
melihat fenomena ghosting sebagai perilaku yang menimbulkan
dampak bagi hubungan sosial, bagi penelitian Nashullah dan Nuruddien
maupun penelitian yang akan ditulis oleh peneliti sama-sama menilai
bahwa tindakan menghilang tanpa penjelasan bertentangan dengan nilai
Islam. Meski demikian, fokus keduanya berbeda. Jurnal Nashullah dan
Nuruddien lebih menitikberatkan pada ghosting dalam lingkup keluarga
dengan mengaitkannya pada konsep mafqud, yaitu status orang yang
hilang menurut hukum Islam. Kajian tersebut menelaah implikasi
hukum, seperti kedudukan perkawinan, hak waris, dan tanggung jawab
nafkah ketika salah satu anggota keluarga tidak lagi hadir. Sementara

itu, penelitian yang mengkaji Tafsir al-Misbah karya Muhammad

15 Faiz Nashullah dan Muhammad Nuruddien, “The Phenomenon Of Ghosting in The
Family And The Concept Of Mafqud In Islamic Law”, Jurnal llmu Hukum Tambun Bungai,
Vol. 8, No. 2, Tahun 2023.
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Quraish Shihab lebih menyoroti dimensi etis dan spiritual. Penekanan
utamanya bukan pada konsekuensi hukum, tetapi pada makna ayat-ayat
al-Quran yang menegaskan kewajiban menjaga janji, tidak
meninggalkan pihak lain secara sepihak, serta pentingnya tanggung
jawab moral dalam membangun hubungan.

6. Skripsi. Rachmania Masitah (2024) yang berjudul “Dampak Psikologis
Perilaku Ghosting Pada Mahasiswa Psikologi Universitas Medan
Area”.!® Penelitian ini mengenai ghosting sebagai pemutusan hubungan
sepihak secara tiba-tiba, dan dampak yang sering dirasakan seperti
perasaan sedih, marah, kecewa dan tidak percaya diri. Untuk
mengetahui dampak psikologis mahasiswa saat menerima perilaku
ghosting penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Hasil penelitian mengukapkan bahwa,
dampak psikologis perilaku ghosting adalah menghasilkan emosi
marah, menghasilkan emosi sedih dan tidak percaya diri.

Berdasarkan penelitian diatas menyoroti kepada fenomena
ghosting sebagai perilaku sosial yang berdampak bagi individu maupun
relasi sosial. Penelitian memiliki kesamaan kepada ghosting kepada
tindakan menghilang tanpa penjelasan menimbulkan luka emosional,
kekecewaan, dan ketidakseimbangan dalam hubungan antarpersonal.
Namun, perbedaannya terletak pada kajiannya yang berbeda. Skripsi
Rachmania Masitah (2024) lebih menekankan pada aspek psikologis
mahasiswa, khususnya efek ghosting terhadap kondisi emosional seperti
kecemasan, penurunan kepercayaan diri, dan gangguan dalam menjalin
hubungan sosial. Penelitian ini bergerak dalam ranah psikologi terapan

dengan studi kasus pada lingkungan kampus. Sementara itu, analisis

16 Rachmania Masitah, “Dampak Psikologis Perilaku Ghosting Pada Mahasiswa
Psikologi Universitas Medan Area”, Skripsi. Univesitas Medan Area, Fakultas Psikologi,
Medan, Tahun 2024.
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ghosting dalam Tafsir al-Misbah lebih berfokus pada perspektif
penafsiran Muhammad Quraish Shihab menafsirkan ayat-ayat Al-Quran
yang terkait dengan ghosting dipandang sebagai perilaku yang tidak
selaras dengan nilai-nilai moral Islam. Keduanya saling melengkapi, di
mana satu menyoroti akibat nyata pada manusia, sementara yang lain
menegaskan pedoman moral yang seharusnya menjadi acuan dalam

menghindari perilaku ghosting.

. Jurnal Fahira Ulandari dan Elrisfa Magistarina (Vol. 11, No. 9, 2024)

yang berjudul “Hubungan Antara Strategi Koping Dengan
Psychological Distrees Dewasa Awal Yang Menjadi Korban Ghosting
di Kota Padang”.!” Penelitian ini memberikan untuk mengetahui
hubungan antara strategi koping dengan psychological distress pada
dewasa awal korban ghosting di Kota Padang. Hasil penelitian
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara emotion
focused coping dengan psychological distress , sedangkan pada problem
focused coping dengan psychological distress tidak terdapat hubungan
yang signifikan.

Berdasarkan penelitian diatas sama-sama mengangkat isu
ghosting sebagai fenomena yang menimbulkan dampak negatif dalam
hubungan antarindividu. Keduanya berpijak pada pemahaman bahwa
perilaku menghindar secara tiba-tiba bukan sekadar persoalan
komunikasi, tetapi juga berimplikasi serius terhadap kondisi psikologis
dan sosial korban. Meski demikian, terdapat perbedaan pada ranah
kajiannya, penelitian yang dilakukan oleh Ulandari dan Magistarina
(2024) menitikberatkan pada aspek psikologi, khususnya keterkaitan

antara strategi koping yang digunakan korban dengan tingkat tekanan

17 Fahira Ulandari dan Elrisfa Magistarina, “Hubungan Antara Strategi Koping Dengan

Psychological Distrees Dewasa Awal Yang Menjadi Korban Ghosting di Kota Padang”,
Nusantara: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, Vol. 11, No. 9, Tahun 2024.
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psikologis (psychological distress) yang mereka alami. Kajian ini
bersifat empiris dengan pendekatan kuantitatif, sehingga fokus
utamanya adalah melihat bagaimana individu merespons beban
emosional yang muncul akibat pengalaman ghosting. Di sisi lain,
penelitian mengenai ghosting dalam tafsir al-Misbah lebih banyak
menggunakan pendekatan tafsir tahlili. Quraish Shihab menjelaskan
fenomena tersebut melalui perspektif al-Quran, dengan menekankan
bahwa sikap meninggalkan secara tiba-tiba tanpa penjelasan dapat
dikategorikan sebagai pengingkaran janji dan bentuk ketidakjujuran.
Penafsiran ini berlandaskan pada prinsip moral Islam yang menuntut
adanya tanggung jawab, keadilan, dan akhlak mulia dalam setiap
hubungan sosial.

Kajian pustaka di atas memiliki relevansinya masing-masing
terhadap penelitian yang penulis akan teliti, yang mana keseluruhannya
memiliki kesamaan pada tentang sorotan latar belakang terjadinya tindakan
ghosting, yang menyoroti mengenai masalah ghosting bersinggungan
terhadap kemajuan teknologi, kerusakan hubungan antar manusia dan
dampaknya bagi para korbannya. Selanjutnya, kepada kajian pembahasan
berbagai teori mengenai ghosting, pendekatan dan jenis penelitian yang
digunakan yakni metode penafsiran secara fahlili untuk menjelaskan
fenomena ghosting secara komprenshif berdasarkan ayat-ayat al-Quran.
Perbedaannya adalah terletak pada fokus dan kajian penelitian yang
ditonjolkan serta konteks objek yang digunakan dalam memberikan
jawaban mengenai ghosting dibahas melalui pendekatan fenomenologi dan
kuantitatif serta kualitatif bukan kepada pendekatan tafsir untuk

memberikan penjelasan komprenshif melalui ayat al-Quran tertentu
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan pendekatan penelitian secara umum termasuk jenis
penelitian kepusatakaan, khususnya serangkaian kegiatan penelitian
yang berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca,
mencatat serta mengolah berbagai bahan dokumen sebagai sumber
penelitian. Secara umum, sebuah riset melalui kepustakaan merupakan
kegiatan yang tidak melakukan pencarian datanya ke lapangan namun,
kegitan pencarian data adalah melalui bahan-bahan literatur yang sesuai
dengan fokus penelitian seperti buku, ensiklopedia, buku tafsir, majalah,
artikel, dan lain sebagainya berbentuk tulisan.'® Selanjutnya, jenis
penelitian ini adalah penelitian tafsir yang menggunakan pendekatan
tafsir maudhui, yang mana tafsir maudhui adalah membahas topik dalam
Al-Qur’an mencakup berbagai sisi kehidupan manusia, seperti
keyakinan, etika, interaksi sosial, hingga fenomena alam. Dalam kajian
tafsir maudhii ‘i dipahami sebagai pendekatan yang menelaah ayat-ayat
al-Quran berdasarkan suatu tema tertentu yang memiliki kesamaan
makna dan tujuan. Prosesnya dilakukan dengan menghimpun ayat-ayat
yang relevan, lalu mengkajinya secara mendalam untuk menemukan
pesan dan petunjuk Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tafsir."

Dalam khazanah tafsir, corak penafsiran tafsir tematik atau tafsir
maudhui memberikan endekatan ini berfokus pada satu tema tertentu,
lalu menghimpun ayat-ayat dari berbagai surah yang memiliki
keterkaitan dengan tema tersebut. Setelah ayat-ayat terkumpul, penafsir

melakukan kajian mendalam guna memperoleh pemahaman yang

18 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,

2004, h. 2-3.

19 Nur Hanifah, et.al., “Metodologi Tafsir Tematik”, al-Mubarak: Jurnal Kajian Al-

Quran dan Tafsir, Vol. 9, No. 2, 2024, h. 74
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komprehensif dan menyeluruh. Dengan metode ini, pesan al-Quran
dapat disampaikan secara lebih sistematis dan fokus pada isu yang
sedang dikaji. Di antara pendekatan yang sering dipakai dalam tafsir
tematik adalah corak realitas (tafsir waqi’i), yaitu penafsiran yang
menghubungkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan realitas sosial serta
problem kontemporer. Penafsir tidak berhenti pada makna tekstual,
melainkan mempertimbangkan relevansi penerapannya di era modern.
Misalnya, tema bayi tabung memang tidak disebut secara eksplisit dalam
al-Quran, tetapi melalui metode tematik, masalah ini dapat dikaji dengan
merujuk pada ayat-ayat terkait reproduksi, etika, serta hak asasi manusia
dalam Islam. Dengan cara ini, tafsir maudhui berperan menjawab
persoalan-persoalan aktual, mulai dari isu lingkungan, bioteknologi,
hingga hukum sosial. Penafsir pun bisa memperkaya analisis dengan
ilmu-ilmu bantu seperti sosiologi, hukum, atau filsafat agar tafsir lebih
kuat secara argumentatif.?

Dengan demikian, tafsir fahlili adalah cara penafsiran yang
menguraikan isi al-Quran secara sistematis berdasarkan susunan ayat
dalam mushaf, dengan memperhatikan aspek kebahasaan, hubungan
antar ayat (mundsabah), latar belakang turunnya ayat (asbab al-nuziil),
serta makna hukum dan nilai-nilai yang dikandungnya. Melalui metode
tersebut, penelitian ini berusaha menafsirkan ayat-ayat yang memiliki
keterkaitan dengan fenomena ghosting, lalu dianalisis menurut
pandangan Muhammad Quraish Shihab untuk menemukan relevansinya
dalam realitas sosial kontemporer. Selanjutnya, metode tahlili terletak
pada pendekatannya yang komprehensif. Setiap ayat dianalisis secara

detail sesuai urutan mushaf, baik dari sisi hukum, riwayat, maupun tema

20 Nur Hanifah, et.al., “Metodologi Tafsir Tematik”, al-Mubarak: Jurnal Kajian Al-
Quran dan Tafsir, ....... h. 77-78.
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pokok yang ditonjolkan. Penafsiran juga menaruh perhatian pada
kesatuan makna al-Quran. Ketika satu ayat dianggap selesai, penafsir
beralih ke ayat berikutnya meskipun topiknya masih berkaitan, karena
kelanjutan makna biasanya terdapat pada ayat-ayat lain. Selain itu,
bentuk penafsiran yang membuka ruang bagi nalar mufassir dalam
memahami ayat dan yang berlandaskan pada penjelasan dalam ayat yang
lain, dan pada hadits Nabawi, dari pada perkataan para sahabat dan
tabi’in.
2. Sumber Data
Penelitian ini termasuk jenis penelitian tafsir dengan pendekatan tafsir
tahlili yang digunakan untuk mengatasi masalah ini sehingga, peneliti akan
menggunakan sumber data yang dituju mengacu pada metode yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang digunakan dalam
penelitian ini. Dengan melibatkan penggunaan sumber data primer dan
sumber data sekunder, diantaranya:
a. Sumber data primer
Menurut Sugiyono mengatakan bahwa, data primer adalah sumber
data yang langsung disediakan untuk pengumpul data. Data
dikumpulkan langsung oleh peneliti pada sumbernya pertama atau
tempat di mana subjek penelitian dilakukan.”* Dengan demikian,
penelitian ini mengambul sumber utama yang menjadi rujukan
yang menyangkut rumusan masalah yang dikaji, maka penelitian
ini mengambil sumber informasi secara langsung dari tafsir al-
Misbah karangan Muhammad Quraish Shihab mengenai surat Q.S.
al-Nahl ayat 91-92 dan Q.S. al-Baqarah ayat 27 serta Q.S. al-

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Bandung: CV. Alfabeta,
2018, h. 456.
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Hujurat ayat 10.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung, yaitu melalui bahan-bahan yang berfungsi sebagai
pendukung dan pelengkap dalam proses penelitian yang sedang
dilakukan.?* Sedangkan sumber sekunder adalah hasil tafsiran
muffasir lainnya yang menafsirkan al-Quran berkaitan pada fokus
mengenai ghosting dalam pada penafsiran Q.S. al-Isra ayat 34
sebagai tambahan pelengkap dalam menjelaskan mengenai
ghosting, ditambahkan dari referensi penafasiran lain seperti tafsir
al-maraghi karangan Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-
Qurthubi karangan Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad al-
Qurthubi, lalu beberapa buku, majalah, artikel, jurnal atau teks
jenis apa pun dapat digunakan sebagai referensi yang berhubungan
dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Metode ini dilakukan dengan cara mencari data mengenai objek
penelitian, melihat atau mencatat laporan yang sudah tersedia,
menganalisis dan mempelajari dokumen baik berupa karya ilmiah, buku,
makalah, surat kabar, majalah, atau jurnal serta laporan-laporan yang

berkaitan dengan penelitian.?

Dengan demikian, penelitian ini
menggunakan metode analisis atau tafsir fah/ili sebagai pendekatan utama
dalam mengkaji ayat-ayat al-Quran secara mendalam. Data penelitian
terdiri dari dua sumber, yaitu primer dan sekunder. Sumber primer
mencakup al-Quran melalui penafsiran al-Misbah, peneliti menemukan

secara tersirat mengenai ghosting termaktub Q.S. al-Nahl ayat 91-92 dan

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dam
R&D), Bandung: CV. Alfabeta, 2015, h. 309.
25 Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta, 2005, h. 144.
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Q.S. al-Baqarah ayat 27, Q.S. al-Hujarat ayat 10. Selanjutnya, dilakukan
penguraian mengenai makna ghosting dari ayat tersebut. Penelitian ini
juga menyoroti Q.S. al-Isra ayat 34 yang juga memberikan penjelasan
mengenai ghosting, lalu semua ayat al-Quran dianalisis dengan merujuk
pada penafsiran Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah.
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai literatur dan tulisan
yang membahas tentang ghosting, dan gambaran umum mengenai kitab al-
Misbah karangan Muhammad Qurasih Shihab, serta sumber-sumber lain
yang mendukung keterkaitan tema dan tujuan penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah tafsir
tahlili (analisis). Metode tafsir ini mempunyai fokus utama untuk
menjelaskan makna al-Quran secara gamblang, terang-benerang dari
berbagai macam aspeknya.’® Maka penelitian ini menggunakan teknik
analisis yakni, konten analisis adalah suatu teknik sistematik untuk
menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu alat untuk
mengobservasi dan menganalisis pesan sebagai bentuk komunikasi yang
terbuka terhadap komunikator/pembaca yang terpilih.?” Dalam penelitian ini
menggunaan analisis isi juga merupakan penelitian yang bersifat
pembahasan mendalam terhadap suatu isi dari suatu informasi yang termuat/
analisis 1si adalah bagian dari yang digunakan untuk menganalisis objek yang
diteliti akan dipetakan dalam bentuk interpretasi satu-persatu. Namun,
analisis isi teknik analisis yang digunakan untuk memberikan kajian-kajian
yang sifatnya eksploratif dan deskriptif. 2 Adapun langkah-langkah dalam

melakukan analisis data dari jenis penelitian tafsir dengan pendekatan tahlili,

26 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir. Tangerang: Lentera Hati, 2013, h. 111

27 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Pustaka Setia, 2011, h. 104-105

28 Gusti Yasser Arafat, “Membongkar Isi Pesan dan Media Content Analysis”, Jurnal
Alhadharah, Vol. 17, No. 33,2018, h. 34-35.



27

diantaranya: Pertama, menjelaskan makna kata dalam al-Quran. Kedua,
menguraikan sebab turunnya ayat (asbab nuzul). Ketiga, meninjau hubungan
atau keterkaitan antar ayat maupun surat sebelumnya (munasabah).
Keempat, menjelaskan i‘rab ayat dan variasi qiraat. Kelima, menyoroti
keindahan bahasa dan susunan kalimat (balaghah). Keenam, menguraikan
hukum fiqih yang terkandung dalam ayat. Ketujuh, menafsirkan makna
umum ayat beserta petunjuk yang dikandungnya. Tujuh poin ini menjadi inti
dari metode tahlili yang digunakan oleh para mufasir terdahulu. Namun,
urutan langkah tersebut tidak bersifat kaku; beberapa mufasir mungkin
melewati salah satu langkah, menekankan makna umum dibanding i ‘rab,
atau menyajikan tafsir secara terpadu, menggabungkan penjelasan makna,
hukum, dan aspek bahasa dalam satu alur penafsiran.?’
Metode tafsir tematik merupakan pendekatan dalam studi Al-Qur’an yang
berfokus pada suatu topik tertentu dengan menghimpun ayat-ayat yang
tersebar di berbagai surah, lalu dianalisis secara mendalam. Prosesnya dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Penentuan Tema

Peneliti memilih isu yang akan dikaji, baik yang berkaitan dengan

akidah, akhlak, ibadah, muamalah, maupun persoalan sosial

kontemporer seperti keadilan, HAM, atau lingkungan hidup.

Pemilihan tema biasanya disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat

agar tafsir tetap relevan.

2. Pengumpulan Ayat
Seluruh ayat yang terkait dengan tema dihimpun dari berbagai surah.
Proses ini bisa dilakukan dengan bantuan indeks Al-Qur’an maupun

perangkat digital yang memudahkan pencarian.

2 Syaeful Rohim, “Mengenal Metode Tafsir Tahlili”, Jurnal Ilmu Al-Quran dan
Tafsir,..... h. 51
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. Analisis Konteks

Ayat-ayat yang terkumpul dipahami berdasarkan asbabun nuziil,
posisi ayat dalam surah, serta makna yang terkandung agar tidak
terjadi kesalahan dalam penafsiran. Penafsir juga memperhatikan
aspek bahasa, sejarah, dan pesan moral dari ayat.

Pengelompokan Ayat

Ayat-ayat kemudian disusun dalam subtema agar lebih sistematis.
Misalnya, dalam tema keadilan, ayat dapat dikelompokkan ke dalam

dimensi sosial, ekonomi, dan hukum.

. Analisis Mendalam

Ayat-ayat yang sudah dikelompokkan dikaji secara holistik, dengan
memperhatikan keterkaitan antar-ayat dan kandungan moral-etiknya.
Dengan cara ini, tafsir tidak hanya membahas ayat secara terpisah,
tetapi melihat kesatuan pesan Al-Qur’an.

Pendekatan Interdisipliner

Untuk memperkaya penafsiran, mufassir dapat menggunakan ilmu
lain seperti sejarah, sosiologi, antropologi, atau hukum. Hal ini
membuat tafsir lebih kontekstual, terutama ketika membahas isu-isu
modern seperti krisis lingkungan atau hak asasi manusia.
Perumusan Kesimpulan

Setelah dianalisis, penafsir menyusun kesimpulan yang merangkum
pesan utama Al-Qur’an terkait tema tersebut serta implementasinya
dalam kehidupan nyata.

Penyampaian Hasil

Hasil tafsir tematik dapat dipublikasikan dalam bentuk tulisan,
ceramah, atau pengajaran. Penyajiannya harus mudah dipahami
namun tetap menjaga ketelitian ilmiah, sehingga bisa menjadi

pedoman praktis bagi umat Islam
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Dengan demikian, dapat digaris bawahi bahwa analisis digunakan
untuk memberikan analisis dari segala bentuk informasi yang
dikomunikasikan, melalui berbagai buku penafsiran karya Muhammad
Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, atau bahkan bahan yang
terdokumentasi lainnya. Maka juga analisis isi memberikan langkah peneliti
untuk menganalisis dan mengeksplorasi referensi tafsir al-Misbah karangan
Muhammad Quraish Shihab mengenai ghosting dari Q.S. al-Nahl ayat 91-92
dan QS. Al-Baqarah ayat 27 sertaaa Q.S. Hujarat ayat 10 ataupun referensi-
referensi pendukung lainnya yang ditemukan, yang dapat menjelaskan pada
Q.S. al-Isra ayat 34.

G. Sistematika Penulisan

Gambaran sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut Sistematika
penulisan pada penelitian ini merujuk kepada buku Pedoman Penulisan
Skripsi. Untuk mempermudah membagi sistematika penelitian. Penulisan
karya tulis ini terbagi menjadi beberapa bab, dimana setiap bab memiliki sub-
bahasan dengan fokus-fokusnya, hal tersebut bertujuan agar penulisan karya
tulis ini memiliki kejelasan yang utuh gambaran sistematika penulisan skripsi

ini sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluan. Bab ini membahas tentang pokok- pokok yang tertuang
pada pembahasan yang terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pusataka, metode peneltiain
sistematika penulisan.

Bab II. Bab ini menguraikan tentang kajian teori mencakup pada pembahasan
menguraikan mengenai definisi ghosting, bentuk-bentuk ghosting,

dampak negatif ghosting, dan identifikasi ayat-ayat ghosting
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Bab III. Bab ini Gambaran Umum Kitab Al-Misbah Karya Muhammad
Quraish mencakup pada pembahasan, riwayat hidup Muhammad
Quraish Shihab, karya-karya Muhammad Quraish Shihab, latar
belakang dan profil tafsir al-Misbah, dan metode dan corak penafsiran
al-Misabah.

Bab IV. Bab ini membahas tentang ghosting dalam al-Quran menurut Quraish
Shihab Kitab Tafsir Al-Misbah, yang berisikan pembahasan mengenai
penafsiran al-Quran mengenai ghosting dan penafsiran Q.S. An-Nahl
Ayat 91-92 dan Q.S. Al-Bagarah ayat 27 serta Q.S. al-Hujarat ayat 10
relevansi penafsiran Muhammad Quraish Shihab pada konteks saat
ini.

Bab V. Penutup, Bab ini berisi tentang kesimpulan-kesimpulan yang sudah di

analisa pada bab IV dan saran



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada uraian hasil dan analisis pembahasan penelitian
diatas telah memberikan sebuah jawaban atas analisis ghosting dalam al-
Quran menurut Muhammad Quraish Shihab Pada Tafsir Al-Misbah,
diantaranya:
1. Penafsiran Muhammad Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah
mengenai Q.S. al-Nahl ayat 91-92 dan Q.S. al-Bagarah ayat 27 serta
Q.S. al-Hujarat ayat 10 terkait ghosting, yakni:

a. Q.S. al-Nahl ayat 91-92, Muhammad Quraish Shihab
menekankan pentingnya menepati janji dan larangan untuk
membatalkannya perjanjian setelah diteguhkan. Dalam lafaldz
) sl (tanqudhu) dipahami sebagai bentuk pengingkaran janji,
yang ibaratkan pada perempuan yang merusak kembali tenunan
yang sudah dipintal, sebagai simbol hancurnya kepercayaan
yang telah dibangun.

b. Q.S. al-Bagarah ayat 27 menegaskan larangan memutuskan
ikatan yang semestinya dijaga, menurut Muhammad Quraish
Shihab larangan memutus silahturahmi mencakup seluruh
bentuk hubungan sosial, tidak terbatas pada ikatan keluarga.
Jika dikaitkan dengan ghosting, perilaku ini dapat dipahami
sebagai bentuk a>3V &8 (gath‘u ar-rahim), yakni pemutusan
silaturahmi atau ikatan sosial yang seharusnya tetap dijaga.

c. Q.S. al-Hujurat Ayat 10 menegaskan bahwa ghosting
bertentangan dengan prinsip ukhuwah, larangan merendahkan
martabat, serta anjuran menjauhi prasangka dan ghibah.

Tindakan menghilang tanpa penjelasan merusak kepercayaan,

115
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menimbulkan luka emosional, dan membuka ruang konflik.
Karena itu, al-Quran mengajarkan agar perbedaan diselesaikan
melalui komunikasi yang jujur dan bermartabat, bukan dengan

penghindaran.

2. Relevansi penafsiran Muhammad Quraish Shihab mengenai ayat-ayat

ghosting dalam konteks saat ini pada ranah, diantaranya:

B. Saran

a.

Ghosting dipandang sebagai bentuk pengingkaran janji (Q.S.
al-Nahl 91-92), perusakan kepercayaan yang diibaratkan
seperti benang yang diputus (Q.S. al-Nahl 92), sekaligus
pemutusan silaturahmi (Q.S. al-Baqgarah 27). Dalam beberapa
kasus, Quraish Shihab menekankan pentingnya membedakan
antara pemutusan komunikasi yang tidak disengaja dan yang
dilakukan dengan kesengajaan untuk menghindari tanggung
jawab (Q.S. al-Bagarah 225).

Ghosting di pandang dalam Q.S. al-Hujurat 10—12 bertentangan
dengan prinsip ukhuwah, penghormatan martabat, serta
larangan prasangka, fajassus, dan ghibah. Melalui pendekatan
ini, Shihab menunjukkan bahwa nilai-nilai al-Quran tetap
relevan di era digital sebagai pedoman etika komunikasi:
menjaga keterbukaan, menghindari dehumanisasi, serta

menyelesaikan konflik dengan cara jujur dan bermartabat.

Setelah selesai penulisan skripsi ini, peneliti akan memberikan beberapa

saran berupa rekomendasi dari berbagai sisi, demikian juga didasar bahwa

ppenelitian ini tidaklah sempurna masih terdapat beberapa kekurangan

didalamnya, maka dari itu terdapat beberapa saran masukan yang dapat

membangun kajian mengenai penafsiran al-Quran terhadap pemasalahan

kekinian, salah satunya ghosting. Saran yang diutarakan dapat dijadikan
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masukan bagi para mufassir, peneliti lain, bagi para masyarakat umumnya.

1.

Bagi para mufassir diharapkan memberikan konteks penafsiran ayat al-
Quran kepada aspek-aspek fenomena realitas kontemporer dan para
mufassir kontemporer dapat menuliskan kembali sebagai pembaharuan
yang memiliki kesesuaian atas konteks kehidupan masa kini.

Bagi para peneliti selanjutnya agar dapat memberikan penjelasan dan
melakukan kontekstualisasi zaman sekarang dari zaman dahulu
terhadap berbagai kejadian, agar memberikan relavansi al-Quran
terhadpa kejadian dan fenomena masa kini.

Bagi para peneliti lainnya memberikan penelitian memberikan
dikolerasikan/dihubungkan kepada fenomena apa saja pelanggaran
hukum yang dimunculkan dari ghosting, agar memberikan dampak
ghosting bukan saja memutuskan silahturahmi tetapi kepada aspek
lebih luas dalam kehidupan.

Bagi para akademisi diharapkan memberikan karya ilmiah yang dapat
memberikan kontekstualisasi ayat al-Quran kepada fenomena kejadian
masa kini, salah satunya memberikan penelahaan kepada hal-hal baru
yang berdampak kepada putusnya silahturahmi/kasus-kasus yang
merugikan orang/kelompok sosial.

Bagi para muslim diharapkan dapat memberikan saran dan kontribusi
kepada karya ilmiah ini melalui istilah-istilah asing/kekinian yang
dikonotasikan negatif yang dapat merugikan pribadi dan orang lain
secara sosial, yang selanjutnya dapat dikontekstulisasikan kepada ayat
al-Quran agar dapat memunculkan hukum dan kerugiannya bagi

masyarakat.
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